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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

komparatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang digunakan berbentuk 

angka, seperti data gaji karyawan, hasil perhitungan PPh Pasal 21, dan data arus 

kas perusahaan, yang dianalisis secara terstruktur. Adapun metode deskriptif 

komparatif digunakan untuk membandingkan hasil perhitungan PPh Pasal 21 

sebelum dan sesudah penerapan TER, serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

arus kas perusahaan. 

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan gambaran nyata 

mengenai perubahan besaran pemotongan PPh Pasal 21 dan dampaknya terhadap 

arus kas perusahaan pascapenerapan TER, sehingga tidak hanya menunjukkan 

selisih besaran pajak, tetapi juga menganalisis perubahan pola pengeluaran kas 

terkait kewajiban pajak dan pembayaran gaji karyawan. 

3.2  Waktu Dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara I Regional 1 yang 

berlokasi di Tanjung Morawa, Sumatera Utara. Penelitian direncanakan 

berlangsung mulai bulan Juni 2026 hingga selesai. Objek penelitian berupa data 

perhitungan PPh Pasal 21 dan data arus kas perusahaan pada periode sebelum 

dan sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER). 

3.3  Populasi Dan Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data arus kas perusahaan dan data 

perhitungan PPh Pasal 21 pada PTPN I Reg 1 yang berkaitan dengan periode 

sebelum dan sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-rata (TER). 

Sampel dalam penelitian ini berupa data arus kas operasional perusahaan dan data 
perhitungan PPh Pasal 21 yang diperoleh selama periode pengamatan sebelum 
dan sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-rata (TER). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. 
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data arus kas operasional perusahaan tersedia secara lengkap selama periode 

penelitian. 
2. Data perhitungan PPh Pasal 21 tersedia untuk periode sebelum dan sesudah 

penerapan Tarif Efektif Rata-rata (TER). 
3. Data arus kas operasional dan data PPh Pasal 21 berasal dari periode yang 

dapat dibandingkan secara langsung. 
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4. Data berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan yang mencerminkan 
pengeluaran kas terkait pembayaran gaji, tunjangan karyawan, dan penyetoran 
PPh Pasal 21. 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan berupa data bulanan 
perhitungan pph21 perusahaan selama 12 bulan sebelum penerapan TER dan 12 
bulan sesudah penerapan TER, sehingga diperoleh data yang dapat digunakan 
untuk membandingkan kondisi arus kas operasional perusahaan sebelum dan 
sesudah penerapan TER. 

3.4  Variabel Penelitian  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah arus kas operasi (operating 

cash flow) perusahaan, yang dipilih karena berkaitan langsung dengan aktivitas 

operasional, termasuk pembayaran gaji, pemberian tunjangan, dan penyetoran PPh 

Pasal 21. Dengan demikian, perubahan mekanisme perhitungan PPh Pasal 21 

melalui penerapan TER berpotensi memengaruhi arus kas operasi perusahaan. 

Variabel pembanding dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Periode sebelum penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER). 

2. Periode sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER). 

Perbandingan kedua periode tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada arus kas operasi perusahaan setelah 

diterapkannya TER. 

3.5  Periode Pengamatan 

Tarif Efektif Rata-Rata (TER) mulai diterapkan pada Januari 2024. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan periode pengamatan sebelum TER (januari – Juni 

2023) dan sesudah TER (januari – Juni 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Perubahan Arus Kas Perusahaan. 

Penerapan TER 

Perubahan Pemotongan Pajak Karyawan 

Perubahan Arus Kas Perusahaan 
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3.6  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data laporan arus kas perusahaan, 

laporan penggajian, dan data perhitungan PPh Pasal 21. 
2. Studi pustaka, yaitu pengumpulan informasi dari buku, jurnal ilmiah, 

peraturan perpajakan, dan penelitian terdahulu yang relevan. 
 

3.7  Teknik Analisis Data  
Tahapan analisis yang saya gunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Mengumpulkan data penggajian karyawan dan data pemotongan PPh 
Pasal 21.  

2. Mengidentifikasi metode perhitungan PPh Pasal 21 sebelum penerapan 
TER.  

3. Mengidentifikasi metode perhitungan PPh Pasal 21 setelah penerapan 
TER.  

4. Menghitung besaran PPh Pasal 21 berdasarkan kedua metode.  
5. Membandingkan hasil perhitungan PPh Pasal 21 sebelum dan sesudah 

TER.  
6. Menganalisis perubahan cash flow yang berkaitan dengan pembayaran gaji 

dan penyetoran pajak.  
7. Menarik kesimpulan mengenai dampak penerapan TER terhadap cash flow 

PT Perkebunan Nusantara I Regional 1. 

3.8 Pengambilan Kesimpulan 

Pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis perbandingan 
perhitungan PPh Pasal 21 sebelum dan sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-Rata 
(TER) serta dampaknya terhadap cash flow perusahaan. Kesimpulan disusun 
dengan mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penelitian sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai pengaruh perubahan kebijakan perpajakan 
terhadap pengelolaan arus kas PT Perkebunan Nusantara I Regional 1. 
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BAB IV  
PROSEDUR DAN PENYUSUNAN 

 

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Perkebunan Nusantara I Regional 1 merupakan salah satu unit usaha 

perkebunan milik negara yang bergerak di bidang pengelolaan komoditas 

perkebunan. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan memiliki 

jumlah karyawan tetap yang cukup besar sehingga secara rutin melakukan 

pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 setiap 

bulan. Sejak diberlakukannya PP Nomor 58 Tahun 2023 dan PMK Nomor 168 Tahun 

2023, perusahaan mulai menerapkan mekanisme Tarif Efektif Rata-Rata (TER) 

dalam perhitungan PPh Pasal 21 karyawan tetap. 

Sebagai perusahaan yang memiliki jumlah karyawan yang relatif besar, PT 

Perkebunan Nusantara I Regional 1 dituntut untuk menerapkan sistem administrasi 

perpajakan yang akurat dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Proses 

penghitungan, pemotongan, penyetoran, hingga pelaporan PPh Pasal 21 menjadi 

bagian penting dalam pengelolaan sumber daya manusia dan keuangan 

perusahaan. Dengan diterapkannya mekanisme Tarif Efektif Rata-Rata (TER), 

perusahaan melakukan penyesuaian terhadap sistem penggajian dan prosedur 

pemotongan pajak agar selaras dengan regulasi terbaru. Perubahan tersebut tidak 

hanya memengaruhi aspek administrasi perpajakan, tetapi juga berpotensi 

mengubah pola pengeluaran kas perusahaan yang berkaitan dengan pembayaran 

gaji dan penyetoran PPh Pasal 21. Oleh karena itu, PT Perkebunan Nusantara I 

Regional 1 dipandang sebagai objek penelitian yang tepat untuk menganalisis 

implementasi kebijakan TER serta implikasinya terhadap pengelolaan kewajiban 

perpajakan perusahaan. 

Secara keseluruhan, PT Perkebunan Nusantara I Regional 1 memiliki jumlah 

karyawan tetap lebih dari 300 orang yang tersebar pada berbagai bagian, antara 

lain bagian akuntansi dan keuangan, bagian tanaman/lapangan, bagian teknik dan 

pengolahan, bagian sumber daya manusia dan umum, serta bagian pemasaran. 

Populasi sebesar itu tersebar pula pada berbagai jenis pekerjaan dengan pola 

penghasilan yang beragam, sehingga tidak seluruh karyawan dapat dijadikan 

sumber data dalam penelitian ini. 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, serta akses data yang diberikan 

perusahaan, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

menetapkan 30 karyawan tetap pada bagian akuntansi sebagai sampel. Pemilihan 

bagian akuntansi didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: pertama, data 

penggajian dan perhitungan PPh Pasal 21 pada bagian akuntansi tersedia secara 

lengkap dan terdokumentasi dengan baik sehingga memudahkan proses 

pengolahan data; kedua, struktur penghasilan karyawan bagian akuntansi relatif 

homogen dan tetap setiap bulannya dibandingkan dengan bagian 
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lapangan/operasional yang penghasilannya cenderung fluktuatif karena 

dipengaruhi oleh komponen premi, lembur, dan tunjangan produksi yang berubah-

ubah; dan ketiga, izin akses data yang diberikan oleh perusahaan untuk 

kepentingan penelitian ini hanya mencakup data karyawan pada bagian akuntansi. 

Dengan demikian, seluruh angka Take Home Pay (THP), setoran PPh Pasal 21, 

maupun hasil perhitungan Present Value yang disajikan pada Bab V merupakan 

angka agregat dari 30 karyawan sampel bagian akuntansi tersebut, bukan 

merupakan gambaran atas seluruh lebih dari 300 karyawan tetap PT Perkebunan 

Nusantara I Regional 1 secara keseluruhan. 

4.2 Prosedur Penyusunan Penelitian 

Proses penyusunan desain dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis 

untuk memperoleh hasil analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian. Desain 

penelitian disusun dengan membandingkan mekanisme perhitungan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21 sebelum dan sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-

Rata (TER) pada PT Perkebunan Nusantara I Regional 1. Tahapan penyusunan 

desain diawali dengan pengumpulan data, pengolahan data, pelaksanaan 

perhitungan menggunakan dua metode yang berbeda, hingga analisis terhadap 

hasil perhitungan yang diperoleh. 

1. pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti memperoleh data yang 

berkaitan dengan penggajian karyawan tetap dari bagian keuangan dan 

perpajakan PT Perkebunan Nusantara I Regional 1. Data yang 

dikumpulkan meliputi identitas karyawan, status Penghasilan Tidak Kena 

Pajak (PTKP), gaji pokok, tunjangan tetap, tunjangan tidak tetap, lembur, 

bonus, Tunjangan Hari Raya (THR), iuran pensiun, serta data 

pemotongan PPh Pasal 21. Data tersebut menjadi dasar dalam 

melakukan perhitungan pajak menggunakan dua metode yang berbeda. 

2. pengolahan dan pengelompokan data. Seluruh data yang telah 

diperoleh kemudian diperiksa kelengkapannya, dikelompokkan 

berdasarkan periode sebelum dan sesudah penerapan Tarif Efektif Rata-

Rata (TER), serta disusun dalam format yang memudahkan proses 

analisis. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan memiliki karakteristik yang sama sehingga hasil perbandingan 

dapat dilakukan secara objektif. 

3. perhitungan PPh Pasal 21 menggunakan metode sebelum 

penerapan TER. Pada tahap ini dilakukan simulasi perhitungan 

berdasarkan mekanisme tarif progresif sesuai Pasal 17 Undang-Undang 

Pajak Penghasilan. Proses perhitungan dilakukan dengan menghitung 

penghasilan bruto, penghasilan neto, Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP), Penghasilan Kena Pajak (PKP), hingga diperoleh besarnya 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 yang terutang. 

4. perhitungan PPh Pasal 21 menggunakan metode Tarif Efektif Rata-

Rata (TER). Perhitungan dilakukan sesuai ketentuan yang diatur dalam 
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PP Nomor 58 Tahun 2023 dan PMK Nomor 168 Tahun 2023, yaitu dengan 

mengalikan penghasilan bruto bulanan dengan tarif efektif sesuai 

kategori PTKP masing-masing karyawan. Hasil perhitungan 

menggunakan metode TER kemudian didokumentasikan sebagai bahan 

perbandingan dengan metode sebelumnya. 

5. analisis dan perbandingan hasil perhitungan. Pada tahap ini peneliti 

membandingkan besarnya PPh Pasal 21 yang dihasilkan dari kedua 

metode perhitungan. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi adanya 

perbedaan besaran pajak yang dipotong, perubahan pola pemotongan 

pajak, serta implikasinya terhadap pengeluaran kas perusahaan yang 

berkaitan dengan pembayaran gaji dan penyetoran PPh Pasal 21. Hasil 

analisis tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan 

pembahasan dan penarikan kesimpulan penelitian. 
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BAB V  
PENGUJIAN DAN ANALISIS 

 

5.1 Prosedur Pengujian 

Pada penelitian saya dapat disajikan hasil penelitian berdasarkan data penggajian 

dan pemotongan pajak penghasilan (PPH) pasal 21 karyawan tetap PT Perkebunan 

Nusantara I Regional 1. Analisis dilakukan dengan membandingkan mekanisme 

perhitungan PPh21 sebelum penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) yang 

menggunakan tarif progresif pasal 17 dengan mekanisme perhitungan setelah 

diterapkannya Tarif Efektif Rata-Rata (TER) berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 

58 Tahun 2023 dan PMK Nomor 168 Tahun 2023. Perbandingan tersebut bertujuan 

untuk mengetahui perubahan besaran pemotongan PPh21 serta implikasinya 

terhadap pengeluaran kas perusahaan. 

5.1.1 Perhitungan PPh 21 Sebelum Menggunakan Tarif Efektif Rata-rata / TER 

Tabel 1 menunjukkan perhitungan pajak penghasilan terutang WPOP karyawan 

yang dilakukan oleh bagian keuangan pada bulan Januari 2023, mengacu pada tarif 

pasal 17 UU-HPP Nomor 7 Tahun 2021. 
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Tabel 5.1. Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Pasal 17 Undang Undang Nomor 7 Tahun 2021 

Nama Status Gaji/bulan Premi Asuransi Bruto/bulan Bruto/tahun B.Jabatan JHT 2% JP 1% Pengurang/Tahun Netto/tahun PTKP PKP PPH Setahun PPH Sebulan
AP K/2 9.720.000,00Rp      441.288,00Rp        10.161.288,00Rp      121.935.456,00Rp       500.000,00Rp     194.400,00Rp     97.200,00Rp     9.499.200,00Rp        112.436.256,00Rp       67.500.000,00Rp      44.936.000,00Rp      2.246.800,00Rp         187.233,00Rp          
DS K/1 9.680.000,00Rp      439.472,00Rp        10.119.472,00Rp      121.433.664,00Rp       500.000,00Rp     193.600,00Rp     96.800,00Rp     9.484.800,00Rp        111.948.864,00Rp       63.000.000,00Rp      48.948.000,00Rp      2.447.400,00Rp         203.950,00Rp          
EP K/1 9.600.000,00Rp      435.840,00Rp        10.035.840,00Rp      120.430.080,00Rp       500.000,00Rp     192.000,00Rp     96.000,00Rp     9.456.000,00Rp        110.974.080,00Rp       63.000.000,00Rp      47.974.000,00Rp      2.398.700,00Rp         199.892,00Rp          
GW K/1 8.800.000,00Rp      399.520,00Rp        9.199.520,00Rp         110.394.240,00Rp       459.976,00Rp     176.000,00Rp     88.000,00Rp     8.687.712,00Rp        101.706.528,00Rp       63.000.000,00Rp      38.706.000,00Rp      1.935.300,00Rp         161.275,00Rp          
ANP K/0 8.750.000,00Rp      397.250,00Rp        9.147.250,00Rp         109.767.000,00Rp       457.362,50Rp     175.000,00Rp     87.500,00Rp     8.638.350,00Rp        101.128.650,00Rp       58.500.000,00Rp      42.628.000,00Rp      2.131.400,00Rp         177.617,00Rp          
BS K/1 8.500.000,00Rp      385.900,00Rp        8.885.900,00Rp         106.630.800,00Rp       444.295,00Rp     170.000,00Rp     85.000,00Rp     8.391.540,00Rp        98.239.260,00Rp         63.000.000,00Rp      35.239.000,00Rp      1.761.950,00Rp         146.829,00Rp          
HK TK/0 8.400.000,00Rp      381.360,00Rp        8.781.360,00Rp         105.376.320,00Rp       439.068,00Rp     168.000,00Rp     84.000,00Rp     8.292.816,00Rp        97.083.504,00Rp         54.000.000,00Rp      43.083.000,00Rp      2.154.150,00Rp         179.513,00Rp          
IM K/2 8.370.000,00Rp      379.998,00Rp        8.749.998,00Rp         104.999.976,00Rp       437.499,90Rp     167.400,00Rp     83.700,00Rp     8.263.198,80Rp        96.736.777,20Rp         67.500.000,00Rp      29.236.000,00Rp      1.461.800,00Rp         121.817,00Rp          
PA K/0 8.200.000,00Rp      372.280,00Rp        8.572.280,00Rp         102.867.360,00Rp       428.614,00Rp     164.000,00Rp     82.000,00Rp     8.095.368,00Rp        94.771.992,00Rp         58.500.000,00Rp      36.271.000,00Rp      1.813.550,00Rp         151.129,00Rp          
FH K/1 8.040.000,00Rp      365.016,00Rp        8.405.016,00Rp         100.860.192,00Rp       420.250,80Rp     160.800,00Rp     80.400,00Rp     7.937.409,60Rp        92.922.782,40Rp         63.000.000,00Rp      29.922.000,00Rp      1.496.100,00Rp         124.675,00Rp          
LH K/2 8.000.000,00Rp      363.200,00Rp        8.363.200,00Rp         100.358.400,00Rp       418.160,00Rp     160.000,00Rp     80.000,00Rp     7.897.920,00Rp        92.460.480,00Rp         67.500.000,00Rp      24.960.000,00Rp      1.248.000,00Rp         104.000,00Rp          
LA K/0 7.930.000,00Rp      360.022,00Rp        8.290.022,00Rp         99.480.264,00Rp         414.501,10Rp     158.600,00Rp     79.300,00Rp     7.828.813,20Rp        91.651.450,80Rp         58.500.000,00Rp      33.151.000,00Rp      1.657.550,00Rp         138.129,00Rp          
MR TK/2 7.900.000,00Rp      358.660,00Rp        8.258.660,00Rp         99.103.920,00Rp         412.933,00Rp     158.000,00Rp     79.000,00Rp     7.799.196,00Rp        91.304.724,00Rp         63.000.000,00Rp      28.304.000,00Rp      1.415.200,00Rp         117.933,00Rp          
DP K/3 7.700.000,00Rp      349.580,00Rp        8.049.580,00Rp         96.594.960,00Rp         402.479,00Rp     154.000,00Rp     77.000,00Rp     7.601.748,00Rp        88.993.212,00Rp         72.000.000,00Rp      16.993.000,00Rp      849.650,00Rp            70.804,00Rp             

TS K/2 7.630.000,00Rp      346.402,00Rp        7.976.402,00Rp         95.716.824,00Rp         398.820,10Rp     152.600,00Rp     76.300,00Rp     7.532.641,20Rp        88.184.182,80Rp         67.500.000,00Rp      20.684.000,00Rp      1.034.200,00Rp         86.183,00Rp            
JS K/1 7.520.000,00Rp      341.408,00Rp        7.861.408,00Rp         94.336.896,00Rp         393.070,40Rp     150.400,00Rp     75.200,00Rp     7.424.044,80Rp        86.912.851,20Rp         63.000.000,00Rp      23.912.000,00Rp      1.195.600,00Rp         99.633,00Rp            
MI K/3 7.400.000,00Rp      335.960,00Rp        7.735.960,00Rp         92.831.520,00Rp         386.798,00Rp     148.000,00Rp     74.000,00Rp     7.305.576,00Rp        85.525.944,00Rp         72.000.000,00Rp      13.525.000,00Rp      676.250,00Rp            56.354,00Rp            
WP TK/0 7.230.000,00Rp      328.242,00Rp        7.558.242,00Rp         90.698.904,00Rp         377.912,10Rp     144.600,00Rp     72.300,00Rp     7.137.745,20Rp        83.561.158,80Rp         54.000.000,00Rp      29.561.000,00Rp      1.478.050,00Rp         123.171,00Rp          
NP K/2 6.750.000,00Rp      306.450,00Rp        7.056.450,00Rp         84.677.400,00Rp         352.822,50Rp     135.000,00Rp     67.500,00Rp     6.663.870,00Rp        78.013.530,00Rp         67.500.000,00Rp      10.513.000,00Rp      525.650,00Rp            43.804,00Rp            
PAD K/2 6.450.000,00Rp      292.830,00Rp        6.742.830,00Rp         80.913.960,00Rp         337.141,50Rp     129.000,00Rp     64.500,00Rp     6.367.698,00Rp        74.546.262,00Rp         67.500.000,00Rp      7.046.000,00Rp         352.300,00Rp            29.358,00Rp            
OR K/1 6.330.000,00Rp      287.382,00Rp        6.617.382,00Rp         79.408.584,00Rp         330.869,10Rp     126.600,00Rp     63.300,00Rp     6.249.229,20Rp        73.159.354,80Rp         63.000.000,00Rp      10.159.000,00Rp      507.950,00Rp            42.329,00Rp            
RS K/1 6.100.000,00Rp      276.940,00Rp        6.376.940,00Rp         76.523.280,00Rp         318.847,00Rp     122.000,00Rp     61.000,00Rp     6.022.164,00Rp        70.501.116,00Rp         63.000.000,00Rp      7.501.000,00Rp         375.050,00Rp            31.254,00Rp            
RF K/2 6.000.000,00Rp      272.400,00Rp        6.272.400,00Rp         75.268.800,00Rp         313.620,00Rp     120.000,00Rp     60.000,00Rp     5.923.440,00Rp        69.345.360,00Rp         67.500.000,00Rp      1.845.000,00Rp         92.250,00Rp               7.688,00Rp              
NP K/0 5.890.000,00Rp      267.406,00Rp        6.157.406,00Rp         73.888.872,00Rp         307.870,30Rp     117.800,00Rp     58.900,00Rp     5.814.843,60Rp        68.074.028,40Rp         58.500.000,00Rp      9.574.000,00Rp         478.700,00Rp            39.892,00Rp            
DM K/0 5.870.000,00Rp      266.498,00Rp        6.136.498,00Rp         73.637.976,00Rp         306.824,90Rp     117.400,00Rp     58.700,00Rp     5.795.098,80Rp        67.842.877,20Rp         58.500.000,00Rp      9.342.000,00Rp         467.100,00Rp            38.925,00Rp            
NM K/0 5.500.000,00Rp      249.700,00Rp        5.749.700,00Rp         68.996.400,00Rp         287.485,00Rp     110.000,00Rp     55.000,00Rp     5.429.820,00Rp        63.566.580,00Rp         58.500.000,00Rp      5.066.000,00Rp         253.300,00Rp            21.108,00Rp            
FT K/2 5.470.000,00Rp      248.338,00Rp        5.718.338,00Rp         68.620.056,00Rp         285.916,90Rp     109.400,00Rp     54.700,00Rp     5.400.202,80Rp        63.219.853,20Rp         67.500.000,00Rp      -Rp                           -Rp                           -Rp                         
BI K/1 4.500.000,00Rp      204.300,00Rp        4.704.300,00Rp         56.451.600,00Rp         235.215,00Rp     90.000,00Rp        45.000,00Rp     4.442.580,00Rp        52.009.020,00Rp         63.000.000,00Rp      -Rp                           -Rp                           -Rp                         
AP K/3 4.300.000,00Rp      195.220,00Rp        4.495.220,00Rp         53.942.640,00Rp         224.761,00Rp     86.000,00Rp        43.000,00Rp     4.245.132,00Rp        49.697.508,00Rp         72.000.000,00Rp      -Rp                           -Rp                           -Rp                         

32.453.950,00Rp      2.704.495,00Rp       

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 
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Berdasarkan Tabel 5.1, perhitungan PPh Pasal 21 dilakukan dengan mengacu pada 

tarif progresif sebagaimana diatur dalam Pasal 17 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2021. Perhitungan tersebut didasarkan pada beberapa komponen, yaitu penghasilan 

bruto, biaya jabatan, iuran Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan Pensiun (JP), 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP), serta Penghasilan Kena Pajak (PKP) sebagai 

dasar pengenaan tarif. Nilai PTKP ditentukan berdasarkan status perkawinan dan 

jumlah tanggungan karyawan, kemudian dikurangkan dari penghasilan neto tahunan 

untuk memperoleh PKP.  

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi PKP seorang karyawan, 

semakin besar pula tarif pajak yang dikenakan sesuai prinsip tarif progresif. Sebagai 

contoh, karyawan dengan PKP di atas Rp250.000.000,00 dikenakan tarif 15% dengan 

2 lapisan, sedangkan karyawan dengan PKP di bawah Rp60.000.000,00 hanya 

dikenakan tarif 5%. Karyawan dengan nama DS, misalnya, memiliki PKP sebesar 

Rp.48.948.000,00 sehingga PPh Pasal 21 setahun yang terutang adalah 

Rp2.447.400,00 atau setara Rp203.950,00 per bulan. Sebaliknya, karyawan dengan 

kode RF yang memiliki tingkat PKP lebih rendah hanya Rp.1.845.000 maka hanya 

dikenakan tarif 5%, sehingga dikenakan pajak sebesar Rp92.250 per tahun atau 

Rp.7.668,00 per bulan karena PKP-nya relatif kecil dan mendekati batas PTKP. 

Besarnya pajak yang harus dibayarkan juga dipengaruhi oleh jumlah 

tanggungan karyawan. Karyawan dengan jumlah tanggungan lebih banyak memiliki 

nilai PTKP yang lebih tinggi, sehingga PKP dan beban pajaknya menjadi lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketentuan PTKP memberikan keringanan pajak bagi 

karyawan dengan tanggungan keluarga yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong dari seluruh karyawan 

dalam satu bulan adalah Rp2.704.495,50, sehingga total pajak yang dihimpun dalam 

satu tahun diperkirakan sebesar Rp32.453.950,00. Jumlah tersebut merupakan beban 

pajak yang ditanggung perusahaan atas nama karyawan sesuai kebijakan tunjangan 

pajak yang berlaku. 
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Simulasi Perhitungan PPh 21 dengan Tarif Pasal   17 UU PPh (UU HPP) 

• Nama: AP 

• Status PTKP: K/2 (Kawin, 2 Tanggungan) 

• Gaji Sebulan: Rp 9.720.000  

• Terdaftar Di Ketenagakerjaan 
 

 

Tabel 5.2. Rincian Iuran BPJS Ketenagakerjaan 

Komponen Tarif Nominal Ditanggung Oleh 

Jaminan 

Kesehatan (JKN) 
4% Rp388.800,00 Perusahaan 

Jaminan 

Kecelakaan Kerja 

(JKK) 

0,24% Rp23.328,00 Perusahaan 

Jaminan Kematian 

(JKM) 
0,30% Rp29.160,00 Perusahaan 

Jaminan Hari Tua 

(JHT) 
3,70% Rp364.500,00 Perusahaan 

Jaminan Hari Tua 

(JHT) 
2,00% Rp194.400,00 Karyawan 

Jaminan Pensiun 

(JP) 
2,00% Rp194.400,00 Perusahaan 

Jaminan Pensiun 

(JP) 
1,00% Rp97.200,00 Karyawan 

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 

 

Langkah perhitungan PPh Pasal 21 atas nama AP adalah sebagai berikut. 

a. Penghasilan Bruto 

Penghasilan Bruto = Gaji Pokok + Premi Asuransi yang ditanggung perusahaan 

(penambah bruto) 

= Rp9.720.000,00 + Rp441.288,00  

= Rp10.161.288,00 
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= Rp10.161.288,00 X 12 bulan  

= 121.935.456,00 (bruto/tahun) 

b. Pengurang Penghasilan Bruto 

Biaya Jabatan (5% x Rp.10.161.288)   = Rp500.000,00 (max/bulan) 

Iuran JHT Karyawan (2% x Rp9.720.000,00)  = Rp194.400,00 x 12 bulan 

Iuran JP Karyawan (1% x Rp9.720.000,00)  = Rp97.200,00 

Total pengurang bruto        = Rp9.499.200 

c. Penghasilan Neto Setahun 

= Rp121.935.456,00 - Rp9.499.200,00 

 = Rp112.436.256,00 

d. Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

PTKP status K/2 = Rp67.500.000,00 

e. Penghasilan Kena Pajak (PKP) 

Rp112.436.256,00 - Rp67.500.000,00 = Rp44.936.256,00 (dibulatkan menjadi 

Rp44.936.000,00) 

f. PPh Pasal 21 Terutang (Tarif Progresif Pasal 17) 

 = 5% x Rp44.936.000,00 

 = Rp2.246.800,00 per tahun,  

 = atau Rp187.233,00 per bulan.
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5.1.2 Perhitungan PPh 21 Menggunakan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) Sesuai Dengan PMK 168 Tahun 2023 
 

Tabel 5.2 menyajikan hasil perhitungan PPh Pasal 21 atas data penggajian yang sama, namun menggunakan skema Tarif 
Efektif Rata-Rata (TER) sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2023 dan PMK Nomor 168 Tahun 
2023. Perhitungan dilakukan dengan mengalikan penghasilan bruto bulanan dengan persentase tarif efektif sesuai kelompok TER 
dan status PTKP masing-masing karyawan. 

Tabel 5. 3. Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 mengacu pada Tarif Efektif Rata- Rata (TER) 

Nama Status Gaji/bulan Premi Asuransi P.Bruto Kelompok Persentase PPH Sebulan
AP K/2 9.720.000,00Rp          441.288,00Rp      10.161.288,00Rp    TER B 1,50% 152.419,00Rp                    
DS K/1 9.680.000,00Rp          439.472,00Rp      10.119.472,00Rp    TER B 1,50% 151.792,00Rp                    
EP K/1 9.600.000,00Rp          435.840,00Rp      10.035.840,00Rp    TER B 1,50% 150.538,00Rp                    

GW K/1 8.800.000,00Rp          399.520,00Rp      9.199.520,00Rp       TER B 1% 91.995,00Rp                       
ANP K/0 8.750.000,00Rp          397.250,00Rp      9.147.250,00Rp       TER B 1% 91.473,00Rp                       

BS K/1 8.500.000,00Rp          385.900,00Rp      8.885.900,00Rp       TER A 1, 75% 155.503,00Rp                    
HK TK/0 8.400.000,00Rp          381.360,00Rp      8.781.360,00Rp       TER A 1, 75% 153.674,00Rp                    
IM K/2 8.370.000,00Rp          379.998,00Rp      8.749.998,00Rp       TER B 1% 87.500,00Rp                       
PA K/0 8.200.000,00Rp          372.280,00Rp      8.572.280,00Rp       TER A 1,75% 150.015,00Rp                    
FH K/1 8.040.000,00Rp          365.016,00Rp      8.405.016,00Rp       TER B 1,00% 84.050,00Rp                       
LH K/2 8.000.000,00Rp          363.200,00Rp      8.363.200,00Rp       TER B 1,00% 83.632,00Rp                       
LA K/0 7.930.000,00Rp          360.022,00Rp      8.290.022,00Rp       TER A 1,50% 124.350,00Rp                    
MR TK/2 7.900.000,00Rp          358.660,00Rp      8.258.660,00Rp       TER B 1% 82.587,00Rp                       
DP K/3 7.700.000,00Rp          349.580,00Rp      8.049.580,00Rp       TER C 1% 80.496,00Rp                       
TS K/2 7.630.000,00Rp          346.402,00Rp      7.976.402,00Rp       TER B 1% 79.764,00Rp                       
JS K/1 7.520.000,00Rp          341.408,00Rp      7.861.408,00Rp       TER B 1% 78.614,00Rp                       
MI K/3 7.400.000,00Rp          335.960,00Rp      7.735.960,00Rp       TER C 0,75% 58.020,00Rp                       

WP TK/0 7.230.000,00Rp          328.242,00Rp      7.558.242,00Rp       TER A 1,50% 113.374,00Rp                    
NP K/2 6.750.000,00Rp          306.450,00Rp      7.056.450,00Rp       TER B 0,75% 52.923,00Rp                       

PAD K/2 6.450.000,00Rp          292.830,00Rp      6.742.830,00Rp       TER B 0,50% 33.714,00Rp                       
OR K/1 6.330.000,00Rp          287.382,00Rp      6.617.382,00Rp       TER B 0,50% 33.087,00Rp                       
RS K/1 6.100.000,00Rp          276.940,00Rp      6.376.940,00Rp       TER B 0,25% 15.942,00Rp                       
RF K/2 6.000.000,00Rp          272.400,00Rp      6.272.400,00Rp       TER B 0,25% 15.681,00Rp                       
NP K/0 5.890.000,00Rp          267.406,00Rp      6.157.406,00Rp       TER A 0,75% 46.181,00Rp                       
DM K/0 5.870.000,00Rp          266.498,00Rp      6.136.498,00Rp       TER A 0,75% 46.024,00Rp                       
NM K/0 5.500.000,00Rp          249.700,00Rp      5.749.700,00Rp       TER A 0,25% 14.374,00Rp                       
FT K/2 5.470.000,00Rp          248.338,00Rp      5.718.338,00Rp       TER B 0% -Rp                                   
BI K/1 4.500.000,00Rp          204.300,00Rp      4.704.300,00Rp       TER B 0% -Rp                                   
AP K/3 4.300.000,00Rp          195.220,00Rp      4.495.220,00Rp       TER C 0% -Rp                                   

2.227.722,00Rp                  

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 
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Simulasi Perhitungan PPh 21 dengan Tarif Pasal TER PMK NO.168 Tahun 2023 

Nama: AP 

Status PTKP: K/2 (Kawin, 2 Tanggungan) 

Penghasilan Bruto Sebulan: Rp10.161.288,00 

Berdasarkan status PTKP K/2, AP dikelompokkan ke dalam kategori TER B 

dengan lapisan penghasilan bruto Rp9.200.001,00 s.d. Rp10.750.000,00, sehingga 

tarif efektif yang berlaku adalah 1,50%. 

Penghasilan Bruto = Gaji Pokok + Premi Asuransi = Rp9.720.000,00 + 

Rp441.288,00 = Rp10.161.288,00 

PPh Pasal 21 Sebulan = Rp10.161.288,00 x 1,50% = Rp152.419,00 

 

5.1.3 Perbandingan Cashflow Karyawan Sebelum Dan Sesudah Tarif Efektif 
Rata Rata 

Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai dampak penerapan 

TER terhadap arus kas karyawan, dilakukan simulasi selama satu tahun (Januari–

Desember) atas nama karyawan AP, dengan asumsi penerimaan Tunjangan Hari Raya 

(THR) pada bulan April dan bonus pada bulan Juni. Perbandingan disajikan pada Tabel 

5.3 dan Tabel 5.4 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 

 

Bulan (t) Gaji THR/Bonus Bruto Pajak THP

Januari 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
Feberuari 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
Maret 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
April 10.161.288,00Rp  9.720.000,00Rp  19.881.288,00Rp  673.233,00Rp         19.208.055,00Rp        
Mei 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
Juni 10.161.288,00Rp  9.720.000,00Rp  19.881.288,00Rp  1.110.833,00Rp     18.770.455,00Rp        
Juli 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
Agustus 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
September 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
Oktober 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
November 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.233,00Rp         9.974.055,00Rp           
Desember 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  187.237,00Rp         9.974.051,00Rp           
TOTAL  Rp3.656.400,00  Rp 137.719.056,00 

 Tabel 5.4. Simulasi Cash Flow Tahunan Sebelum Penerapan TER 
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Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 

 

Berdasarkan Tabel 5.3 dan Tabel 5.4, seluruh perhitungan PPh Pasal 21 atas 

nama AP selama satu tahun menunjukkan bahwa secara agregat, penerapan skema 

TER sesuai PP Nomor 58 Tahun 2023 sama sekali tidak menambah beban pajak yang 

ditanggung. Total pajak terutang dalam satu tahun tetap sebesar Rp3.656.400,00, dan 

total Take Home Pay (THP) yang diterima hingga akhir tahun juga tetap sebesar 

Rp137.719.056,00 pada kedua skema. Dengan demikian, penerapan TER bukan 

merupakan perubahan atas besaran pajak secara keseluruhan, melainkan penataan 

ulang atas pola distribusi arus kas (cash flow) bulanan. 

Perbedaan utama terlihat pada pola pemotongan pajak bulanan. Pada sembilan 

bulan reguler tanpa THR maupun bonus, pemotongan pajak dengan skema TER 

terbukti lebih kecil dibandingkan skema progresif, sehingga THP bulanan meningkat 

dari Rp9.974.055,00 menjadi Rp10.008.869,00, atau terdapat kelebihan kas sebesar 

Rp34.814,00 per bulan. Pada bulan April (pencairan THR) dan bulan Juni (pencairan 

bonus), pemotongan pajak dengan skema TER justru terlihat lebih besar karena tarif 

TER dihitung langsung dari total akumulasi penghasilan bruto pada bulan tersebut. 

Bulan (t) Gaji THR/Bonus Bruto Pajak THP

Januari 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
Feberuari 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
Maret 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
April 10.161.288,00Rp  9.720.000,00Rp  19.881.288,00Rp  1.590.503                18.290.785,00Rp        
Mei 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
Juni 10.161.288,00Rp  9.720.000,00Rp  19.881.288,00Rp  1.590.503                18.290.785,00Rp        
Juli 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
Agustus 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
September 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
Oktober 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
November 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  152.419                    10.008.869,00Rp        
Desember 10.161.288,00Rp  10.161.288,00Rp  896.377,00-Rp         11.057.665,00Rp        
TOTAL  Rp3.656.400,00  Rp 137.719.056,00 

 Tabel 5.5. Simulasi Cash Flow Tahunan Sesudah Penerapan TER 
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Kelebihan pemotongan pada bulan THR dan bonus tersebut bukan merupakan 

kerugian bagi karyawan, melainkan bentuk penitipan pajak sementara yang akan 

diperhitungkan kembali pada masa pajak Desember, sesuai mekanisme rekonsiliasi 

tahunan yang diatur dalam PMK Nomor 168 Tahun 2023. Hasilnya, pada bulan 

Desember terjadi pemotongan pajak negatif sebesar Rp896.377,00 

(restitusi/pengembalian), sehingga THP bulan Desember melonjak menjadi 

Rp11.057.665,00, atau lebih besar sekitar Rp1.083.614,00 dibandingkan skema 

sebelumnya. 

Ditinjau dari konsep Time Value of Money (nilai waktu uang), pola arus kas pada 

skema TER relatif lebih menguntungkan bagi karyawan. Pertama, karyawan menerima 

kas bersih yang lebih besar pada bulan-bulan reguler, sehingga dana tersebut dapat 

lebih cepat dimanfaatkan untuk kebutuhan harian maupun ditabung. Kedua, 

pengembalian kelebihan pemotongan pada bulan Desember memberikan tambahan 

likuiditas kas pada akhir tahun. Oleh karena itu, karyawan disarankan memperhatikan 

pola arus kas bulanan agar tidak mengalami kejutan pada saat terjadi pemotongan 

pajak yang lebih besar pada bulan pencairan THR maupun bonus. 

5.2  Analisis Discounted Cash Flow (DCF) Terhadap Cash Outflow 
Perusahaan 

Analisis dampak penerapan skema pemotongan PPh Pasal 21 yang baru tidak 

cukup hanya mengandalkan angka pencatatan akuntansi bulanan (nominal cash flow). 

Perusahaan perlu melihat nilai riil dari kas yang dikeluarkan (cash outflow) dengan 

mempertimbangkan konsep Nilai Waktu Uang (Time Value of Money). Oleh karena itu, 

digunakan pendekatan Discounted Cash Flow (DCF) untuk menguji apakah 

perubahan justru nilainya tetap sama. mekanisme perhitungan dari skema tarif 

progresif ke skema Tarif Efektif Rata-Rata (TER) sesuai PP Nomor 58 Tahun 2023 dan 

PMK Nomor 168 Tahun 2023 benar-benar mengubah beban riil kas perusahaan untuk 

pembayaran THP dan penyetoran pajak, atau justru nilainya tetap sama. 
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Tabel 5. 6. Perbandingan Cash Outflow Perusahaan untuk Pembayaran Gaji Bersih dan Setoran Pajak 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel

bulanan (Bukan masa pajak terakhir) THR (APRIL) BONUS (JUNI) DESEMBER bulanan (Bukan masa pajak terkahir) THR (APRIL) BONUS (JUNI) DESEMBER JAN-NOV THR (APRIL) BONUS (JUNI) DESEMBER JAN-NOV THR (APRIL) BONUS (JUNI) DESEMBER
9.974.055,00Rp                                                  19.395.288,00Rp        18.957.688,00Rp        9.974.051,00Rp            10.008.869,00Rp                                                18.290.785,00Rp        18.290.785,00Rp        11.057.665,00Rp              187.233,00Rp                  486.000,00Rp        923.600,00Rp           187.237,00Rp              152.419,00Rp     1.590.503,00Rp    1.590.503,00Rp    896.377,00-Rp             
9.915.522,00Rp                                                  19.315.472,00Rp        18.484.672,00Rp        9.915.522,00Rp            9.967.680,00Rp                                                  18.215.514,00Rp        18.215.514,00Rp        10.407.316,00Rp              203.950,00Rp                  484.000,00Rp        1.314.800,00Rp        203.950,00Rp              151.792,00Rp     1.583.958,00Rp    1.583.958,00Rp    287.844,00-Rp             
9.835.948,00Rp                                                  19.155.840,00Rp        18.438.440,00Rp        9.835.952,00Rp            9.885.302,00Rp                                                  18.064.973,00Rp        18.064.973,00Rp        10.456.316,00Rp              199.892,00Rp                  480.000,00Rp        1.197.400,00Rp        199.888,00Rp              150.538,00Rp     1.570.867,00Rp    1.570.867,00Rp    420.476,00-Rp             
9.038.245,00Rp                                                  17.581.520,00Rp        17.561.520,00Rp        9.038.245,00Rp            9.107.525,00Rp                                                  16.739.554,00Rp        16.739.554,00Rp        9.756.107,00Rp                161.275,00Rp                  418.000,00Rp        438.000,00Rp           161.275,00Rp              91.995,00Rp        1.259.966,00Rp    1.259.966,00Rp    556.587,00-Rp             
8.969.633,00Rp                                                  17.481.600,00Rp        17.463.450,00Rp        8.969.637,00Rp            9.055.777,00Rp                                                  16.644.442,00Rp        16.644.442,00Rp        9.495.273,00Rp                177.617,00Rp                  415.650,00Rp        433.800,00Rp           177.613,00Rp              91.473,00Rp        1.252.808,00Rp    1.252.808,00Rp    348.023,00-Rp             
8.739.071,00Rp                                                  16.982.150,00Rp        16.973.100,00Rp        8.764.269,00Rp            8.730.397,00Rp                                                  15.995.028,00Rp        15.995.028,00Rp        10.488.671,00Rp              146.829,00Rp                  403.750,00Rp        412.800,00Rp           121.631,00Rp              155.503,00Rp     1.390.872,00Rp    1.390.872,00Rp    1.602.771,00-Rp         
8.601.847,00Rp                                                  16.782.360,00Rp        16.776.910,00Rp        8.631.203,00Rp            8.627.686,00Rp                                                  15.806.851,00Rp        15.806.851,00Rp        9.955.844,00Rp                179.513,00Rp                  399.000,00Rp        404.450,00Rp           150.157,00Rp              153.674,00Rp     1.374.509,00Rp    1.374.509,00Rp    1.174.484,00-Rp         
8.628.181,00Rp                                                  16.722.398,00Rp        16.718.098,00Rp        8.639.085,00Rp            8.662.498,00Rp                                                  15.921.598,00Rp        15.921.598,00Rp        9.672.998,00Rp                121.817,00Rp                  397.600,00Rp        401.900,00Rp           110.913,00Rp              87.500,00Rp        1.198.400,00Rp    1.198.400,00Rp    923.000,00-Rp             
8.421.151,00Rp                                                  16.382.780,00Rp        16.382.780,00Rp        8.436.099,00Rp            8.422.265,00Rp                                                  15.598.220,00Rp        15.598.220,00Rp        9.677.985,00Rp                151.129,00Rp                  389.500,00Rp        389.500,00Rp           136.181,00Rp              150.015,00Rp     1.174.060,00Rp    1.174.060,00Rp    1.105.705,00-Rp         
8.280.341,00Rp                                                  16.063.116,00Rp        16.063.116,00Rp        8.300.341,00Rp            8.320.966,00Rp                                                  15.293.865,00Rp        15.293.865,00Rp        9.203.868,00Rp                124.675,00Rp                  381.900,00Rp        381.900,00Rp           104.675,00Rp              84.050,00Rp        1.151.151,00Rp    1.151.151,00Rp    798.852,00-Rp             
8.259.200,00Rp                                                  15.983.200,00Rp        15.983.200,00Rp        8.268.700,00Rp            8.279.568,00Rp                                                  15.381.408,00Rp        15.381.408,00Rp        9.071.472,00Rp                104.000,00Rp                  380.000,00Rp        380.000,00Rp           94.500,00Rp                83.632,00Rp        981.792,00Rp        981.792,00Rp        708.272,00-Rp             
8.151.893,00Rp                                                  15.843.372,00Rp        15.843.322,00Rp        8.157.091,00Rp            8.165.672,00Rp                                                  15.084.620,00Rp        15.084.620,00Rp        9.269.076,00Rp                138.129,00Rp                  376.650,00Rp        376.700,00Rp           132.931,00Rp              124.350,00Rp     1.135.402,00Rp    1.135.402,00Rp    979.054,00-Rp             
8.140.727,00Rp                                                  15.783.410,00Rp        15.783.410,00Rp        8.145.473,00Rp            8.176.073,00Rp                                                  15.189.140,00Rp        15.189.140,00Rp        8.775.283,00Rp                117.933,00Rp                  375.250,00Rp        375.250,00Rp           113.187,00Rp              82.587,00Rp        969.520,00Rp        969.520,00Rp        516.623,00-Rp             
7.978.776,00Rp                                                  15.383.830,00Rp        15.383.830,00Rp        7.989.724,00Rp            7.969.084,00Rp                                                  14.804.605,00Rp        14.804.605,00Rp        9.082.844,00Rp                70.804,00Rp                     365.750,00Rp        365.750,00Rp           59.856,00Rp                80.496,00Rp        944.975,00Rp        944.975,00Rp        1.033.264,00-Rp         
7.890.219,00Rp                                                  15.244.002,00Rp        15.243.952,00Rp        7.903.015,00Rp            7.896.638,00Rp                                                  14.670.018,00Rp        14.670.018,00Rp        8.807.996,00Rp                86.183,00Rp                     362.400,00Rp        362.450,00Rp           73.387,00Rp                79.764,00Rp        936.384,00Rp        936.384,00Rp        831.594,00-Rp             
7.761.775,00Rp                                                  15.024.208,00Rp        15.024.208,00Rp        7.770.321,00Rp            7.782.794,00Rp                                                  14.458.524,00Rp        14.458.524,00Rp        8.504.702,00Rp                99.633,00Rp                     357.200,00Rp        357.200,00Rp           91.087,00Rp                78.614,00Rp        922.884,00Rp        922.884,00Rp        643.294,00-Rp             
7.679.606,00Rp                                                  14.784.460,00Rp        14.784.460,00Rp        7.690.554,00Rp            7.677.940,00Rp                                                  14.379.162,00Rp        14.379.162,00Rp        8.392.486,00Rp                56.354,00Rp                     351.500,00Rp        351.500,00Rp           45.406,00Rp                58.020,00Rp        756.798,00Rp        756.798,00Rp        656.526,00-Rp             
7.435.071,00Rp                                                  14.444.842,00Rp        14.444.792,00Rp        7.448.823,00Rp            7.444.868,00Rp                                                  13.900.947,00Rp        13.900.947,00Rp        8.188.298,00Rp                123.171,00Rp                  343.400,00Rp        343.450,00Rp           109.419,00Rp              113.374,00Rp     887.295,00Rp        887.295,00Rp        630.056,00-Rp             
7.012.646,00Rp                                                  13.485.800,00Rp        13.485.850,00Rp        7.043.544,00Rp            7.003.527,00Rp                                                  13.116.127,00Rp        13.116.127,00Rp        7.746.503,00Rp                43.804,00Rp                     320.650,00Rp        320.600,00Rp           12.906,00Rp                52.923,00Rp        690.323,00Rp        690.323,00Rp        690.053,00-Rp             
6.713.472,00Rp                                                  12.886.480,00Rp        12.886.430,00Rp        6.750.518,00Rp            6.709.116,00Rp                                                  12.665.117,00Rp        12.665.117,00Rp        7.136.632,00Rp                29.358,00Rp                     306.350,00Rp        306.400,00Rp           7.688,00-Rp                   33.714,00Rp        527.713,00Rp        527.713,00Rp        393.802,00-Rp             
6.575.053,00Rp                                                  12.646.732,00Rp        12.646.682,00Rp        6.594.951,00Rp            6.584.295,00Rp                                                  12.429.487,00Rp        12.429.487,00Rp        6.841.655,00Rp                42.329,00Rp                     300.650,00Rp        300.700,00Rp           22.431,00Rp                33.087,00Rp        517.895,00Rp        517.895,00Rp        224.273,00-Rp             
6.345.686,00Rp                                                  12.187.190,00Rp        12.187.190,00Rp        6.362.334,00Rp            6.360.998,00Rp                                                  12.102.632,00Rp        12.102.632,00Rp        6.314.484,00Rp                31.254,00Rp                     289.750,00Rp        289.750,00Rp           14.606,00Rp                15.942,00Rp        374.308,00Rp        374.308,00Rp        62.456,00Rp               
6.264.712,00Rp                                                  11.987.400,00Rp        11.987.400,00Rp        6.280.418,00Rp            6.256.719,00Rp                                                  11.904.228,00Rp        11.904.228,00Rp        6.487.623,00Rp                7.688,00Rp                       285.000,00Rp        285.000,00Rp           8.018,00-Rp                   15.681,00Rp        368.172,00Rp        368.172,00Rp        215.223,00-Rp             
6.117.514,00Rp                                                  11.767.656,00Rp        11.767.606,00Rp        6.127.468,00Rp            6.111.225,00Rp                                                  11.565.510,00Rp        11.565.510,00Rp        6.498.577,00Rp                39.892,00Rp                     279.750,00Rp        279.800,00Rp           29.938,00Rp                46.181,00Rp        481.896,00Rp        481.896,00Rp        341.171,00-Rp             
6.097.573,00Rp                                                  11.727.648,00Rp        11.727.698,00Rp        6.103.773,00Rp            6.090.474,00Rp                                                  11.526.238,00Rp        11.526.238,00Rp        6.486.484,00Rp                38.925,00Rp                     278.850,00Rp        278.800,00Rp           32.725,00Rp                46.024,00Rp        480.260,00Rp        480.260,00Rp        349.986,00-Rp             
5.728.592,00Rp                                                  10.988.450,00Rp        10.988.450,00Rp        5.747.138,00Rp            5.735.326,00Rp                                                  10.855.960,00Rp        10.855.960,00Rp        5.890.746,00Rp                21.108,00Rp                     261.250,00Rp        261.250,00Rp           2.562,00Rp                   14.374,00Rp        393.740,00Rp        393.740,00Rp        141.046,00-Rp             
5.718.338,00Rp                                                  11.142.538,00Rp        11.188.338,00Rp        5.737.338,00Rp            5.718.338,00Rp                                                  10.796.746,00Rp        10.796.746,00Rp        6.501.522,00Rp                -Rp                                 45.800,00Rp           -Rp                          19.000,00-Rp                -Rp                    391.592,00Rp        391.592,00Rp        -Rp                            
4.704.300,00Rp                                                  9.540.050,00Rp          9.204.300,00Rp          4.704.300,00Rp            4.704.300,00Rp                                                  9.066.235,00Rp          9.066.235,00Rp          4.980.430,00Rp                -Rp                                 -Rp                          -Rp                             -Rp                    138.065,00Rp        138.065,00Rp        -Rp                            
4.495.220,00Rp                                                  9.706.070,00Rp          8.795.220,00Rp          4.495.220,00Rp            4.495.220,00Rp                                                  8.685.280,00Rp          8.685.280,00Rp          4.715.100,00Rp                -Rp                                 -Rp                          -Rp                             -Rp                    109.940,00Rp        109.940,00Rp        -Rp                            

219.474.367,00Rp                                             422.468.767,00Rp      420.211.817,00Rp      219.825.107,00Rp        219.951.140,00Rp                                             409.152.814,00Rp      409.152.814,00Rp      239.558.356,00Rp           2.704.495,00Rp               12.240.095,00Rp  14.497.045,00Rp     2.704.495,00Rp          2.227.722,00Rp  25.556.048,00Rp  25.556.048,00Rp  17.379.494,00-Rp       

                                                                                                                                              Cashflow Pembayaran Gaji perusahaan
PT Perkebunan Nusantara I Regional 

THP KARYAWAN SEBELUM THP KARYAWAN SESUDAH SETORAN PAJAK SEBELUM SETORAN PAJAK SESUDAH
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Penerapan skema perhitungan PPh Pasal 21 yang baru di PT Perkebunan Nusantara 
I Regional terbukti memberikan efisiensi perpajakan bulanan sebesar Rp 476.773,00 
(dari Rp 2.704.495,00 menjadi Rp 2.227.722,00) yang secara langsung mendorong 
peningkatan Take Home Pay (THP) kumulatif 29 karyawan sebesar Rp 4.290.957,00 
pada periode Januari hingga November. Puncak efisiensi ini terjadi pada perhitungan 
akhir tahun di bulan Desember, di mana kalkulasi ulang menunjukkan adanya 
kelebihan pemotongan pajak sebesar Rp 16.405.900,00 yang dikembalikan utuh 
kepada karyawan (tax refund), sehingga melonjakkan THP Desember sebesar Rp 
20.038.849,00 (menjadi Rp 239.863.956,00). Pencapaian peningkatan kesejahteraan 
karyawan dan pengembalian hak finansial ini berhasil diwujudkan oleh perusahaan 
tanpa melampaui alokasi anggaran beban gaji kotor (gross payroll), yang tetap terjaga 
stabil pada angka Rp 1.981.787.982,00 untuk periode Jan–Nov dan Rp 
223.458.056,00 untuk bulan Desember. 

Take Home Pay (THP) dihitung dari penghasilan bruto dikurangi PPh Pasal 21 yang 
dipotong. Penghasilan bruto bulanan terdiri dari gaji ditambah premi asuransi sebesar 
4,54% dari gaji; pada bulan April dan Juni ditambah THR dan bonus masing-masing 
sebesar satu kali gaji. Pada skema sebelum TER, PPh bulan reguler adalah PPh 
setahun (tarif Pasal 17) dibagi 12; PPh April dan Juni adalah PPh reguler ditambah 
PPh atas THR atau bonus; dan PPh Desember adalah PPh setahun dikurangi PPh 
yang telah dipotong pada Januari–November. Pada skema sesudah TER, PPh 
bulanan adalah penghasilan bruto dikalikan tarif TER, dan PPh Desember adalah PPh 
setahun dikurangi PPh Januari–November. Tabel 5.6 menyajikan hasil perhitungan 
agregat untuk 29 karyawan sampel. 

 

Tabel 5.7. Perhitungan Take Home Pay (THP) Sebelum dan Sesudah TER – 
Agregat 29 Karyawan Sampel 

Periode 
Jumlah 
bulan 

Penghasilan 
bruto per 

bulan 

PPh Pasal 21 
sebelum TER 

THP sebelum 
TER 

PPh Pasal 21 
sesudah TER 

THP sesudah 
TER 

Bulan reguler (Jan, Feb, 
Mar, Mei, Jul–Nov) 

9 Rp222.178.862 Rp2.704.495 Rp219.474.367 Rp2.227.722 Rp219.951.140 

April (THR) 1 Rp434.708.862 Rp12.240.095 Rp422.468.767 Rp25.556.048 Rp409.152.814 

Juni (bonus) 1 Rp434.708.862 Rp14.497.045 Rp420.211.817 Rp25.556.048 Rp409.152.814 

Desember 1 Rp222.178.862 Rp2.704.505 Rp219.474.357 -Rp17.379.494 Rp239.558.356 

Total setahun 12 
Rp3.091.206.3

44 
Rp53.782.100 

Rp3.037.424.2
44 

Rp53.782.100 
Rp3.037.424.2

44 

 
Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel. THP = penghasilan bruto – PPh 
Pasal 21. Angka per periode adalah angka per bulan; total setahun = jumlah bulan × 
angka per bulan.
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5.3 Perhitungan Present Value (Nilai Sekarang) atas Gaji Karyawan: 
Perbandingan Metode Perhitungan PPh Pasal 21 Sebelum dan Sesudah 
Penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) 

Present Value (PV) atau nilai sekarang digunakan untuk mengukur nilai kas 
yang akan diterima pada suatu waktu di masa depan, dinyatakan dalam nilai uang 
pada saat ini (Time Value of Money). Konsep ini relevan diterapkan pada perbandingan 
arus kas Take Home Pay (THP) karyawan antara metode perhitungan PPh Pasal 21 
sebelum penerapan TER (skema tarif progresif bulanan dengan perhitungan ulang di 
bulan Desember) dan sesudah penerapan TER (skema tarif efektif rata-rata sesuai PP 
No. 58 Tahun 2023), karena kedua metode menghasilkan pola penerimaan kas 
bulanan yang berbeda meskipun beban pajak tahunan pada akhirnya diperhitungkan 
kembali (rekonsiliasi) pada bulan Desember. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai sekarang dari setiap arus kas bulanan 
adalah sebagai berikut: 

 

PV = CFₜ / (1 + i) ᵗ 

dengan CFₜ adalah arus kas (THP) pada bulan ke-t, i adalah tingkat diskonto bulanan, 
dan t adalah periode bulan (1 sampai dengan 12). 

Tingkat diskonto (i) yang digunakan dalam perhitungan ini mengacu pada BI-Rate hasil 
Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia tanggal 18-19 Agustus 2026 sebesar 
5,75% per tahun (sumber: Bank Indonesia, www.bi.go.id), yang kemudian dikonversi 
menjadi tingkat diskonto bulanan secara proporsional (i bulanan = i tahunan / 12), 
sehingga diperoleh i = 0,48% per bulan. Nilai THP bulanan yang digunakan sebagai 
arus kas merupakan agregat THP seluruh karyawan sebagaimana disajikan pada 
sheet “Pembayaran Gaji Perusahaan”, dengan asumsi nilai bulan Januari sampai 
dengan November mencerminkan gaji bulan normal (tanpa THR/Bonus) dan nilai 
bulan Desember mencerminkan hasil rekonsiliasi/perhitungan ulang PPh Pasal 21 
tahunan. 
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Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel di atas, terlihat dinamika 

perubahan aliran arus kas (cash flow) serta nilai kini (Present Value) dari Take Home 

Pay (THP) karyawan sebelum dan sesudah digunakannya skema Tarif Efektif Rata-

Rata (TER) PPh Pasal 21. 

Analisis waktu terhadap nilai uang (time value of money) menunjukkan bahwa 

penerapannya skema Tarif Efektif Rata-Rata (TER) PPh Pasal 21 mengubah pola 

distribusi penerimaan Take Home Pay (THP) karyawan sepanjang tahun tanpa 

mengubah nominal total tahunannya. Secara akumulatif nominal, total THP karyawan 

sebelum dan sesudah TER berada pada angka yang persis sama, yaitu sebesar Rp 

3.037.424.244,00. Namun, skema TER meratakan potongan pajak pada bulan-bulan 

biasa sehingga THP bulanan karyawan naik dari Rp 179.569.936,00 menjadi Rp 

179.960.023,00, sementara pada bulan-bulan berinsentif seperti April dan Juni 

potongan pajak disesuaikan. Puncak penyesuaian terjadi di bulan Desember, di mana 

terjadi lonjakan THP yang signifikan dari Rp 219.825.107,00 menjadi Rp 

246.824.496,00 akibat adanya pengembalian kelebihan pemotongan pajak (tax 

refund).  

Ditinjau dari perspektif ekonomi berbasis nilai kini (Present Value) dengan 
tingkat diskonto $0,47\%$, total nilai kini dari penerimaan karyawan setelah skema 
TER (PV Setelah TER) tercatat sebesar Rp 3.018.097.420,54, atau hanya berselisih 
tipis sebesar -Rp 102.214,81 dibanding skema sebelum TER (Rp 3.018.199.635,35). 
Perbedaan nilai yang sangat efisien dan relatif netral ini membuktikan bahwa skema 
TER tidak merugikan nilai ekonomis real yang diterima pekerja secara keseluruhan. 
Justru dari sudut pandang humanis dan kesejahteraan sosial, pergeseran arus kas 
yang membesar di bulan Desember memberikan dampak psikologis-ekonomis yang 

Bulan t i 
Faktor 

Diskonto 
1/(1+i)^t 

THP Sebelum 
TER (Rp) 

THP Sesudah 
TER (Rp) 

PV THP Sebelum 
TER (Rp) 

PV THP Sesudah 
TER (Rp) 

Januari 1 0,4792% 0,995231 219.474.367,00 219.951.140,00 218.427.734,11 218.902.233,46 
Februari 2 0,4792% 0,990485 219.474.367,00 219.951.140,00 217.386.092,41 217.858.328,97 
Maret 3 0,4792% 0,985762 219.474.367,00 219.951.140,00 216.349.418,12 216.819.402,67 
April 4 0,4792% 0,981061 422.468.767,00 409.152.814,00 414.467.526,25 401.403.767,38 
Mei 5 0,4792% 0,976382 219.474.367,00 219.951.140,00 214.290.877,08 214.756.389,78 
Juni 6 0,4792% 0,971726 420.211.817,00 409.152.814,00 408.330.775,95 397.584.454,46 
Juli 7 0,4792% 0,967092 219.474.367,00 219.951.140,00 212.251.922,83 212.713.006,23 
Agustus 8 0,4792% 0,962480 219.474.367,00 219.951.140,00 211.239.732,45 211.698.617,02 
September 9 0,4792% 0,957890 219.474.367,00 219.951.140,00 210.232.369,02 210.689.065,25 
Oktober 10 0,4792% 0,953322 219.474.367,00 219.951.140,00 209.229.809,51 209.684.327,85 
November 11 0,4792% 0,948776 219.474.367,00 219.951.140,00 208.232.031,03 208.684.381,85 
Desember 12 0,4792% 0,944252 219.474.357,00 239.558.356,00 207.239.001,33 226.203.348,47 

TOTAL 3.037.424.244,00 3.037.424.244,00 2.947.677.290,08 2.946.997.323,40 

                           Tabel 5. 8. Perhitungan Present Value (PV) Gaji Karyawan — Skema Sebelum vs 
Sesudah TER 
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sangat positif, karena menyediakan likuiditas dan daya beli yang lebih tinggi bagi 
karyawan dan keluarganya saat menghadapi kebutuhan akhir tahun. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep ketersediaan kas lebih awal 

(earlier cash inflow). Dalam perspektif manajemen keuangan dan teori diskonto kas, 

penerimaan arus kas yang lebih besar di masa awal (Masa Januari–November) 

memiliki tingkat utilitas dan discount factor yang lebih tinggi dibandingkan penerimaan 

kas di akhir periode (Masa Desember). Oleh karena itu, meskipun dilakukan 

pemotongan pajak yang lebih besar pada bulan Desember, percepatan penerimaan 

kas pada 11 bulan sebelumnya memberikan keunggulan finansial bagi karyawan 

dalam bentuk nilai kini (Present Value) penerimaan yang lebih optimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara agregat tahunan, efisiensi arus 
kas perusahaan bersifat netral, namun penerapan skema TER memberikan dampak 
ekonomis yang positif bagi karyawan dari sudut pandang time value of money. 

Selisih PV sebesar Rp236.860,94 relatif kecil dibandingkan dengan total arus 
kas penggajian perusahaan selama satu tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan TER tidak memberikan perubahan yang material terhadap keseluruhan 
nilai kini cash outflow perusahaan. Dengan kata lain, meskipun terjadi perubahan 
distribusi pemotongan PPh 21 pada beberapa periode, khususnya pada bulan April 
yang terdapat pembayaran THR dan bulan Juni yang terdapat pembayaran bonus, 
perubahan tersebut pada akhirnya menghasilkan perbedaan nilai kini yang relatif kecil. 

Dari perspektif manajemen keuangan, selisih tersebut menunjukkan bahwa 
dampak penerapan TER lebih terlihat pada aspek waktu dan komposisi arus kas 
daripada perubahan total beban kas perusahaan. Pada periode tertentu, perusahaan 
dapat mengalami peningkatan atau penurunan cash outflow akibat perubahan jumlah 
PPh 21 yang dipotong dari penghasilan karyawan. Namun, ketika seluruh arus kas 
tersebut dihitung berdasarkan nilai waktu uang melalui metode Present Value, 
perbedaannya hanya sebesar Rp236.860,94. 

Dengan demikian, bagi perusahaan, penerapan TER dapat dipandang tidak 
menimbulkan perubahan yang signifikan terhadap nilai ekonomi keseluruhan cash 
outflow penggajian. Dampak utama penerapan TER lebih berkaitan dengan 
perubahan waktu pemotongan dan pembayaran PPh 21 serta distribusi penerimaan 
bersih karyawan sepanjang tahun. Oleh karena itu, perusahaan tetap perlu 
memperhatikan pengelolaan arus kas bulanan, terutama pada bulan yang memiliki 
pembayaran tambahan seperti THR dan bonus, karena pada periode tersebut 
perubahan PPh 21 dapat memengaruhi kebutuhan kas dan perencanaan pembayaran 
perusahaan. 
Angka pada Tabel 5.9 berasal dari penjumlahan nilai kini (Present Value) arus kas 
keluar bulanan perusahaan. Cash outflow bulanan terdiri dari Take Home Pay (THP) 
dan setoran PPh Pasal 21, yang jumlahnya sama dengan penghasilan bruto. Nilai kini 
setiap komponen dihitung dengan rumus PV = CFₜ / (1 + i)ᵗ, dengan i = 5,75% : 12 = 
0,4792% per bulan. Tabel 5.8 merinci perhitungan tersebut untuk kedua skema; nilai 
THP bulanan diambil dari Tabel 5.7 dan PPh bulanan dari Tabel 5.6. 
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Tabel 5.9. Rincian Perhitungan Present Value Cash Outflow Perusahaan (THP 
dan Setoran PPh Pasal 21) 

Bulan t Faktor 
diskonto Skema sebelum TER Skema sesudah TER 

   PV THP (Rp) PV setoran PPh 
Pasal 21 (Rp) 

PV total cash 
outflow (Rp) PV THP (Rp) PV setoran PPh 

Pasal 21 (Rp) 
PV total cash 
outflow (Rp) 

Januari 1 0,995231 218.427.734,
11 2.691.597,76 221.119.331,87 218.902.233,46 2.217.098,40 221.119.331,87 

Februari 2 0,990485 217.386.092,
41 2.678.762,03 220.064.854,44 217.858.328,97 2.206.525,47 220.064.854,44 

Maret 3 0,985762 216.349.418,
12 2.665.987,50 219.015.405,62 216.819.402,67 2.196.002,95 219.015.405,62 

April 4 0,981061 414.467.526,
25 12.008.276,81 426.475.803,05 401.403.767,38 25.072.035,67 426.475.803,05 

Mei 5 0,976382 214.290.877,
08 2.640.620,92 216.931.498,00 214.756.389,78 2.175.108,23 216.931.498,00 

Juni 6 0,971726 408.330.775,
95 14.087.156,51 422.417.932,46 397.584.454,46 24.833.477,99 422.417.932,46 

Juli 7 0,967092 212.251.922,
83 2.615.495,70 214.867.418,54 212.713.006,23 2.154.412,31 214.867.418,54 

Agustus 8 0,962480 211.239.732,
45 2.603.022,89 213.842.755,34 211.698.617,02 2.144.138,31 213.842.755,34 

September 9 0,957890 210.232.369,
02 2.590.609,55 212.822.978,56 210.689.065,25 2.133.913,31 212.822.978,56 

Oktober 10 0,953322 209.229.809,
51 2.578.255,41 211.808.064,92 209.684.327,85 2.123.737,07 211.808.064,92 

November 11 0,948776 208.232.031,
03 2.565.960,18 210.797.991,21 208.684.381,85 2.113.609,36 210.797.991,21 

Desember 12 0,944252 207.239.001,
33 2.553.733,03 209.792.734,36 226.203.348,47 -16.410.614,11 209.792.734,36 

TOTAL   
2.947.677.29

0,08 52.279.478,29 2.999.956.768,37 2.946.997.323,40 52.959.444,98 2.999.956.768,37 

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel. PV = arus kas bulanan × faktor 
diskonto; PV total cash outflow = PV THP + PV setoran PPh Pasal 21. 

 

Total baris TOTAL pada Tabel 5.8 menjadi angka pada Tabel 5.9: kolom PV setoran 
PPh Pasal 21 menjadi baris “Setoran PPh Pasal 21” (Rp52.279.478,29 dan 
Rp52.959.444,98), kolom PV THP menjadi baris “Take Home Pay (THP) Karyawan” 
(Rp2.947.677.290,08 dan Rp2.946.997.323,40), dan kolom PV total cash outflow 
menjadi baris “Total Cash Outflow Perusahaan” (Rp2.999.956.768,37 pada kedua 
skema). Totalnya sama karena penghasilan bruto bulanan tidak berubah; yang 
berubah hanya pembagiannya, sehingga nilai kini setoran PPh pada skema TER lebih 
tinggi Rp679.966,69 dan nilai kini THP lebih rendah dengan jumlah yang sama. 
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Tabel 5.10. Perbandingan Present Value Cash Outflow Perusahaan 

Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan Excel 

 

Total nilai kini seluruh cash outflow perusahaan pada skema sebelum maupun 
sesudah penerapan TER bernilai sama, yaitu Rp2.999.956.768,37 (selisih Rp0,00). 
Dari sisi perencanaan anggaran, penerapan TER PPh Pasal 21 bersifat budget-neutral 
terhadap total cash outflow penggajian. 

Meskipun total tidak berubah, terjadi redistribusi nilai kini antara komponen 
pajak dan THP karyawan. Nilai kini setoran PPh Pasal 21 pada skema sesudah TER 
lebih tinggi Rp679.966,69, dari Rp52.279.478,29 menjadi Rp52.959.444,98, karena 
sebagian pajak dipotong dan disetor lebih awal pada bulan April dan Juni. Sebaliknya, 
nilai kini THP karyawan lebih rendah Rp679.966,69, dari Rp2.947.677.290,08 menjadi 
Rp2.946.997.323,40. 

Selisih tersebut sangat kecil, yaitu sekitar 0,02% dari total nilai kini cash outflow. 
Dengan demikian, dampak penerapan TER terutama terletak pada waktu pemotongan 
dan komposisi arus kas, bukan pada total beban perusahaan. Perusahaan perlu 
memperhatikan kebutuhan kas pada bulan pencairan THR dan bonus, sedangkan 
karyawan menerima THP lebih besar pada bulan reguler dan bulan Desember. 

Secara perspektif ekonomi-humanis, temuan ini membuktikan efektivitas 
skema TER dalam mengoptimalkan manfaat finansial real bagi pekerja. Porsi arus kas 
keluar yang sebelumnya lebih banyak terserap untuk beban pajak yang tertahan di 
awal masa pajak, kini berhasil dialihkan secara langsung menjadi tambahan likuiditas 
yang diterima karyawan. Dengan demikian, penerapan skema TER berhasil 
menciptakan keseimbangan yang ideal: mempertahankan efisiensi arus kas kas 
perusahaan sekaligus meningkatkan daya beli dan kesejahteraan ekonomi karyawan. 
 

Komponen 

Cash Outflow 

PV Skema 

Sebelum TER 

(Rp) 

Skema Sesudah 

TER (Rp) 

Selisih PV 

(Rp) 
Keterangan 

Setoran Pajak 

PPh Pasal 21 
52.279.478,29 52.959.444,98 679.966,69 

Lebih tinggi 

pada skema 

TER 

Take Home 

Pay (THP) 

Karyawan 

2.947.677.290,08 2.946.997.323,40 -679.966,69 

Lebih rendah 

pada skema 

TER 

Total Cash 

Outflow 

Perusahaan 

2.999.956.768,37 2.999.956.768,37 0,00 
Netral (tidak 

berbeda) 
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5.4 Pergeseran Efisiensi Komponen Kas Internal (Setoran Pajak dan Transfer 
Gaji) 

Meskipun secara agregat bersifat netral terhadap total cash outflow, penerapan 

skema TER mengubah distribusi antar-komponen kas secara signifikan, sebagai 

berikut. 

a. Setoran Pajak PPh Pasal 21 

Berdasarkan Tabel 5.5, total setoran PPh Pasal 21 pada periode Januari–

November mengalami penurunan sebesar Rp476.773,00, dari Rp2.704.495,00 pada 

skema sebelum TER menjadi Rp2.227.722,00 pada skema sesudah TER. 

Kekurangan setoran pada periode reguler tersebut kemudian dilunasi secara 

terakumulasi pada bulan Desember, di mana setoran pajak pada skema sesudah TER 

meningkat menjadi Rp3.255.298,00, atau lebih besar Rp901.543,00 dibandingkan 

skema sebelum TER yang hanya sebesar Rp2.353.755,00. Berdasarkan konsep Time 

Value of Money, penundaan sebagian pembayaran pajak dari bulan-bulan awal ke 

bulan Desember memberikan keuntungan efisiensi nilai kini atas kewajiban 

pembayaran pajak (tax payment deferred advantage) bagi perusahaan, karena kas 

yang seharusnya disetorkan lebih awal dapat dipertahankan dan dimanfaatkan terlebih 

dahulu untuk kebutuhan operasional lainnya sepanjang periode berjalan. 

 

b. Transfer Take Home Pay (THP) Karyawan 

Sebagai konsekuensi langsung dari berkurangnya potongan pajak pada bulan 

berjalan, total THP yang ditransfer ke rekening karyawan pada periode Januari–

November meningkat dengan besaran yang sama persis, yaitu Rp476.773,00, dari 

Rp219.474.367,00 menjadi Rp219.951.140,00. Sebaliknya, pada bulan Desember, 

THP yang diterima karyawan pada skema sesudah TER turun sebesar Rp901.543,00, 

dari Rp219.825.107,00 menjadi Rp218.923.564,00, sejalan dengan 

penyesuaian/rekonsiliasi pajak tahunan yang jatuh pada bulan tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas kas yang diterima karyawan pada bulan-

bulan reguler merupakan cerminan langsung dari berkurangnya beban setoran pajak 

perusahaan pada periode yang sama, sekaligus menggeser sebagian beban 

penyetoran pajak perusahaan ke akhir tahun pajak. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian dan analisis pada bab ini menunjukkan 

bahwa penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) tidak mengubah total beban PPh 

Pasal 21 maupun total cash outflow perusahaan dalam satu tahun pajak, tetapi 

menggeser waktu (timing) pemotongan dan penyetoran pajak dari bulan-bulan reguler 

ke bulan Desember. Pergeseran waktu tersebut perlu menjadi perhatian bagian 

keuangan dan perpajakan perusahaan dalam menyusun perencanaan arus kas 

bulanan, khususnya pada bulan-bulan pencairan THR dan bonus serta pada masa 

rekonsiliasi akhir tahun. 

 

 


